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Wahyu Nur Ismi (2018): Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi 
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar 
 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu Penerapan Metode Demonstrasi 
sebagai variabel X (variabel bebas/independen) dan Hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam sebagai variabel Y (variabel terikat/dependen). 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Ada Pengaruh yang 
signifikan Penerapan Metode Demonstrasi terhadap Hasil belajar Siswa pada mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak 
Hulu Kampar. tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh yang signifikan Penerapan Metode Demonstrasi terhadap Hasil Belajar 
siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar. 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Siak Hulu Kampar. Sedangkan objek penelitian  ini adalah Pengaruh 
Penerapan Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu 
Kampar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar. Untuk sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 50 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi, tes, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan Penerapan Metode Demonstrasi 
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar. hasil ini ditandai 
dengan nilai thitung atau to = 5,738 > ttable pada taraf signifikan 5% dan 1% taraf 
signifikan 5% (1,677) dan 1% (2,407) atau (1,677 < 5,738 > 2,407) Ini berarti 
bahwa to lebih besar dari pada ttabel  baik pada taraf signifikan 5% ataupun 
signifikan 1%). Dari hasil analisis ini dapatlah diambil kesimpulan bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak. 
 








Wahyu Nur Ismi, (2018): The Effect of Implementing Demonstration 
Method toward Student Learning Achievement 
on Islamic Education Subject at State Junior 
High School 1 Siak Hulu Kampar 
 
This research comprised two variables—implementing Demonstration 
method as X (independent) variable and student learning achievement on Islamic 
Education subject as Y (dependent) variable.  The formulation of the problem of 
this research was whether there was a significant effect of implementing 
Demonstration method toward student learning achievement on Islamic Education 
subject at State Junior High School 1 Siak Hulu Kampar.  This research aimed at 
knowing whether there was a significant effect of implementing Demonstration 
method toward student learning achievement on Islamic Education subject at State 
Junior High School 1 Siak Hulu Kampar.   
The objects this research were the students, and the object of this research 
was the effect of implementing Demonstration method toward student learning 
achievement on Islamic Education subject at State Junior High School 1 Siak 
Hulu Kampar.  All the eighth-grade students were the population of this research.  
The samples of this research were 50 students.  The techniques of collecting the 
data were observation, test, and documentation.  Based on the research findings, it 
could be concluded that there was a significant effect of implementing 
Demonstration method toward student learning achievement on Islamic Education 
subject at State Junior High School 1 Siak Hulu Kampar.  It was marked by 
tobserved or to 5.738 that was higher than ttable at 5% (1.677) and 1% (2.407) 
significant levels.  From the analysis the data, it could be concluded that Ha was 
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 ملّخص
 
): تأثير تطبيق طريقة الشرح في إنتاج تعلم التلاميذ في درس التربية ٢٠١٨وهي نور اسمي، (
 سياك هولو كمبار ٠الإسلامية بالمدرسة المتوسطة الحكومية 
 
(الدتغير الحر) والثاني إنتاج تعلم  Xاحتوى البحث على الدتغيرين، هما طريقة الشرح كمتغير  
(الدتغير الدستقل). وتكير الدشكلة في ىذا البحث  Yالتلاميذ في درس التربية الإسلامية وىو كمتغير 
ىو ىل في تأثير معنوي من تطبيق طريقة الشرح على إنتاج تعلم التلاميذ في درس التربية الإسلامية 
و كمبار. وكان غرضو لدعرفة عن موقع تأثير معنوي لتطبيق سياك ىول ١بالددرسة الدتوسطة الحكومية 
 ١طريقة الشرح على إنراج تعلم التلاميذ في درس التربية الإسلامية بالددرسة الدتوسطة الحكومية 
 سياك ىولو كمبار.
سياك ىولو كمبار سياك  ١وأفراض البحث ىم التلاميذ في الددرسة الدتوسطة الحكومية  
وضوعو فتأثير تطبيق طريقة الشرح على إنتاج تعلم التلاميذ في درس التربية ىولو كمبار. وأما م
سياك ىولو كمبار. ومجتمع البحث ىم جميع تلاميذ  ١الإسلامية بالددرسة الدتوسطة الحكومية 
نفرا. ولجمع البيانات  ٥٠الصف الثامن بهذه الددرسة. ولتعيينها فأخذت الباحثة منها العينة على 
 حثة أسلوب الدلاحظة، والاختبار. والتوثيق.استخدمت البا
مطابقا بنتيجة البحث حصلت منها الخلاصة أن في تأثير معنوي لتطبيق طريقة الشرح في  
سياك ىولو كمبار.  ١إنتاج تعلم التلاميذ في درس التربية الإسلامية بالددرسة الدتوسطة الحكومية 
٪. ١٪ و٠في الدستوى الدعادلة  elbattأعلى من  ٨،٧،٠=otأو  gnutihtوىي تدل من نتيجة 
). وىي تدل ٧٧٦،١>٨،٧،٠<٧٥٤،٧) أو (٧٥٤،٧٪ (١) و٧٧٦،١٪ (٠ومستوى الدعادلة 
٪. ومن ىذا التحليل قد ١٪ وإما في الدستوى ٠إما في الدستوى الدعادلة  elbattأعلى من  otعلى أن 
 استنبطت الباحثة أن الفرضية البديلة مقبولة والفرضية الدبدئية مردودة.
 
 .تأثير، طريقة الشرح، إنتاج تعلم التلاميذالكلمات الأساسية: 
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A. Latar Belakang 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
1
 Dalam proses belajar 
mengajar , proses komunikasi antara guru dan siswa harus direncanakan 
sematang mungkin dalam bentuk strategi mengajar. Sebab, pembelajaran 
merupakan proses pengembangan sikap dan kepribadian siswa melalui 
berbagai tahap dan pengalaman. Proses pembelajaran ini berlangsung melalui 
berbagai metode dan multimedia sebagai cara dan alat menjelaskan, 
menganalisis, menyimpulkan, mengembangkan, menilai dan menguasai pokok 
bahasan sebagai perwujudan pencapaian tujuan.
2
 Keberhasilan siswa 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah metode yang 
digunakan oleh guru dalam mengajar. Fakta yang menunjukan bahwa selama 
ini proses pembelajaran yang terjadi disekolah cenderung konvensional Hal 
ini terlihat pada pemilihan metode, alat peraga maupun model pembelajaran 
yang menyebabkan hasil yang dicapai oleh peserta didik masih rendah. 
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan 
atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu 
yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai 
dengan penjelasan lisan. Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan 
                                                             
1
Heri Rahyubi, Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik, (Bandung: Nusa 
Media, 2012), h. 6 
2
Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), h. 7 
 2 
siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga 
membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Juga siswa dapat 
mengamati dan memperhatikan apa yang diperlihatkan selama pelajaran 
berlangsung.
3
 Siswa harus di dorong untuk berpikir, menganalisa, membentuk 
opini, praktik, dan mengaplikasikan pembelajaran mereka dan bukan hanya 
sekedar menjadi pendengar pasif atas apa yang disampaikan guru.
4
 Dalam 
tuntutan pembelajaran dewasa ini, guru di posisikan sebagai orang yang 
menciptakan suasana belajar yang kondusif atau sebagai fasilitator dalam 
belajar. Sedangkan siswa diharapkan aktif terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran untuk berpikir, berinteraksi, berbuat untuk mencoba, 
menemukan konsep baru atau menghasilkan suatu karya. Sebaliknya, anak 




Ketika siswa aktif membangun pengetahuan mereka sendiri, maka 
guru membantu berperan sebagai mediator untuk membangun pengetahuan 
mereka tersebut. Jelasnya belajar yang berarti terjadi melalui refleksi 
pemecahan masalah, pengertian-pengertian, dan dalam proses tersebut selalu 
ada aktivitas-aktivitas untuk memperbaharui tingkat pemikiran yang 
sebelumnya tidak lengkap. Hal inilah yang mengharuskan siswa untuk selalu 
berperan aktif. Karena siswa yang aktif berperan membangun pengetahuan 
                                                             
3
Syaiful Bahri Djamarah. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 90 
4
Hamzah B. Uno, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),  
h. 78 
5




Sejalan dengan yang disampaikan S. Nasution, 




Berdasarkan uraian diatas, bila dikaitkan dengan kondisi yang ada di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kamparterlihat gejala-gejala 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Hasil ulangan siswa tergolong rendah 
2. Masih terdapat pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa 
dibawah 70%. 
3. Masih terdapat siswa yang remedial 
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Penerapan Metode 
Demonstrasi terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu 
Kampar”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Menghindari dari kesalah pengertian tentang judul penelitian ini, maka 
perlu adanya penegasan maksud dari beberapa istilah yang termasuk dalam 
judul sebagai berikut: 
1. Penerapan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 
penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa 
                                                             
6
Annuarrahman, Op Cit., h. 20-21 
7
 S. Nasution, Dikdatis Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 90 
 4 
ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan 
mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan 
tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu 
kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.
8
 
2. Metode Demonstrasi merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan 
pelajaran dengan mempertunjukan secara langsung objeknya atau caranya 
melakukan sesuatu untuk mempertunjukan proses tertentu
9
 
3. Hasil belajar adalah kemampuan, sikap dan keterampilan yang diperoleh 
siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga 





1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, dapatlah diidentifikasi masalah-masalah 
dalam pembahasan ini, yaitu: 
a. Pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa pada mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam? 
b. faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Siak Hulu Kampar? 
c. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 
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2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya cakupan pada identifikasi masalah di atas, 
maka untuk menghindari pembahasan yang meluass. Jadi, penulis 
memfokuskan pada Pengaruh Penerapan Metode demonstrasi Terhadap 
Hasil Belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama IslamSekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: Bagaimana Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi terhadap 
hasil belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Siak Hulu Kampar? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Pengaruh Metode Demonstrasi terhadap hasil belajar 
siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Siak Hulu Kampar? 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari pemelitian ini adalah: 
a. Bagi Siswa 
Diharapkan dapat meningkatkan hasil  belajar PAI siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Siak Hulu Kampar. 
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b. Bagi Pendidik,  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan untuk 
menjadi acuan terhadap pembelajaran di kelas. 
c. Bagi Penulis 
Penelitian ini merupakan satu diantara usaha untuk memperdalam 
dan memperluas pengetahuan penulis, serta salah satu syarat untuk 







A. Konsep Teoritis 
1. Metode Demonstrasi 
a. Pengertian Metode Demonstrasi 
Metode Demonstrasi adalah Metode mengajar yang 
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian 
atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu 
kepada anak didik. Dengan metode demonstrasi guru atau 
murid memperlihatkan pada seluruh anggota kelas.
11
 Metode 
Demonstrasi menurut Muhibbin Syah metode pembelajaran 
demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara 
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan 
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan 
media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau 
maateri yang disajikan. Sedangkan menurut Aminuddin 
Rasyad, metode demonstrasi ialah cara pembelajaran dengan 
memperagakan, mempertunjukkan, atau memperlihatkan 
sesuatu dihadapan siswa di kelas atau luar kelas. 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif 
karna membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha 
                                                             
11





sendiri berdasarkan fakta atau data yang benar. Sebagai metode 
penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara 
lisan oleh Guru. Meskipun dalam proses demonstrasi peran 
siswa hanya sekedar memperhatikan, namun demonstrasi dapat 
meyajikan bahan pelajaran lebih konkret. Dalam strategi 
pembelajaran, demonstrasi bisa digunakan untuk mendukung 
keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri.
12
 
Metode Demonstrasi baik digunakan untuk mendapatkan 
gambaran yang lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan proses mengatur sesuatu, proses membuat sesuatu, 
proses bekerjanya sesuatu, proses mengerjakan atau 
menggunakannya, komponen-komponen yang membentuk 
sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara lain, dan untuk 
mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu.
13
 
b. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan 
Demonstrasi 
Menurut Hasibuan dan Mujiono, langkah-langkah metode 
pembelajaran demonstrasi adalah sebagai berikut: 
a. Merumuskan dengan jelas mengenai jenis kecakapan atau 
keterampilan yang duharapkan dicapai oleh siswa sesudah 
demonstrasi dilakukan. 
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b. Mempertimbangkan dengan sungguh-sumgguh terkait wajar 
atau tidaknya metode itu dipergunakan serta efektif atau 
tidaknya metode tersebut untuk mencapai tujuan yang 
dirumuskan. 
c. Alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu bisa didapat 
dengan mudah, dan sudah dicoba terlebih dahulu supaya 
waktu diadakan demonstrasi tidak gagal. 
d. Jumlah siswa memungkinkan untuk diadakan demonstrasi 
dengan jelas. 
e. Menetapkan garis besar langkah-langkah yang akan 
dilaksanakan. 
f. Memperhitungkan waktu yang diperlukan.14 
c. Keunggulan dan Kelemahan  
1. Peserta didik mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 
melalui pengalaman langsung. 
2. Dapat membuat pengajaran jadi lebih jelas dan lebih 
konkret, sehingga menghindari Verbalisme.
15
 
3. Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan 




4. Belajar dapat dilakukan dalam situasi kehidupan nyata. 
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5. Kegiatan belajar dilakukan dalam suasana gembira dan 
partisipatif 
6. Dapat mendorong tumbuhnya kreativitas peserta didik 
dalam menyusun dan memperagakan bahan belajar serta 
dalam mengembangkan teknik ini. 
d. Kelemahan  
1. Memerlukan kemampuan dalam menyusun bahan belajar. 
2. Membutuhkan pendidik yang mahir dalam penyususnan 
bahan belajar dan alat bantu untuk penyajiannya. 
3. Cenderung mengarahkan pikiran peserta didik kepada pola 
yang dilakukan pendidik.waktu kegiatan belajar dapat 
melebihi waktu yanh telah ditentukan.
17
 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat 
belajar.Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Setiap proses belajar 
mengajar memengaruhi perubahan perilaku. Tergantung pada 
tujuan pendidikannya, perubahan perilaku yang merupakan 
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Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang 
sudah diajarkan.Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut 
diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi 
yang baik dan memenuhi syarat. Menurut Winkel, Belajar 
dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku 
pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan 
perolehan yang menjadi hasil belajar.Hasil belajar adalah 
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap 
dan tingkah lakunya
19
.Bloom mengemukakan tiga ranah hasil 
belajar yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam kaitannya 
dengan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
sekolah misalnya, bertautan dengan hasil belajar kognitif, 
afektif dan psikomotor kiranya akan menjadi jelas dengan 
contoh berikut: 
Misalnya dalam pengajaran tentang ibadah shalat wajib lima 
waktu, murid mula-mula dibina agar mereka memahami bahwa shalat 
itu wajib mereka kerjakan, mengetahui tentang syarat rukunnya shalat 
lima waktu, mengetahui bacaan-bacaannya, mengetahui tentang cara 
melakukannya, dan sebagainya (Kognitif). Kemudian para murid 
dibina agar mereka menerima nilai, bahwa shalat lima waktu wajib 
mereka kerjakan (Afektif), selanjutnya mereka dibina terus agar 
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mereka mau mengerjakan atau mengamalkan shalat lima waktu itu 
dalam kehidupan mereka sehari-hari (Psikomotor).
20
 
Tujuan dilakukan penilaian Pendidikan, pada dasarnya dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 
a. menentukan hasil kemajuan belajar murid, antara lain sebagai 
penentuan kenaikan kelas, kelulusan dan laporan kepada orang tua 
murid. 
b. Memperbaiki umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar selanjutnya.  
c. Menempatkan murid dalam situasi belajar mengajar secara tepat 
sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimilki. 
d. Mengenal latar Psikologis dan lingkungan murid terutama yang 




b. Indikator Keberhasilan Belajar 
Untuk menyatakan bahwa proses belajar mengajar 
dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-
masing. Untuk menyamakan persepsi sebaiknya berpedoman 
pada kurikulum yang berlaku yang telah disempurnakan, antara 
lain bahwa suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan 
pengajaran dapat dikatakan berhasil apabila tujuan instruksional 
khusus (TIK) nya tercapai. Untuk mengetahui tercapai tidaknya, 
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guru perlu melakukan tes formatif setiap selesai menyajikan 
suatu bahasan kepada siswa. Fungsi penilaian ini adalah untuk 




Yang menjadi petujuk bahwa suatu proses belajar 
mengajar dianggap berhasil adalah hal-hal sebagai berikut: 
1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan 
mencapai prestasi tinggi baik secara individual maupun 
kelompok. 
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah 




c. Tingkat Keberhasilan 
Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan 
hasil belajar. Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat 
mana hasil belajar yang telah dicapai. Sehubungan dengan hal 
ini keberhasilan proses mengajar itu dibagi atas beberapa 
tingkatan atau taraf. Tingakatan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Istimewa/maksimal: Apabila seluruh bahan pelajaran yang 
diajarkan (100%) dapat dikuasai oleh siswa. 
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2. Baik sekali/optimal: Apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) 
bahan pelajaran yang diajarkan dapat 
dikuasai oleh siswa. 
3. Baik/minimal  : apabila bahan pelajaran yang diajarkan 
hanya 60 % s.d. 75 % saja dikuasai siswa. 
4. Kurang  : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan 
kurang dari 60% dikuasai oleh siswa. 
Dengan melihat data yang terdapat dalam format daya 
serap siswa dalam pelajaran dan persentase keberhasilan siswa 
dalam mencapai TIK tersebut, dapatlah diketahui keberhasilan 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan siswa dan guru.
24
 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Keberhasilan proses pembelajaran merupakan muara dari 
seluruh aktivitas yang dilakukan guru dan siswa. Artinya, apapun 
bentuk kegiatan-kegiatan guru, mulai dari merancang pembelajaran, 
memilih dan menentukan metode pembelajaran, menentukan teknik 
evaluasi, semuanya diarahkan untuk mencapai keberhasilan belajar 
siswa. Meskipun guru telah bersungguh-sungguh berupaya merancang 
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, namun 
masalah-masalah belajar tetap akan dijumpai guru. Hal ini merupakan 
pertanda bahwa belajar merupakan kegiatan yang dinamis sehingga 
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guru perlu secara terus menerus mencermati perubahan-perubahan 
yang terjadi pada siswa di kelas.
25
  
Secara umum, proses dan hasil belajar yang dicapai 
dipengaruhi oleh factor-faktor baik yang bersifat internal mapun 
eksternal. Faktor-faktor internal berarti faktor yang bersumber dari 
dalam diri individu. Sedangkan eksternal bersumber dari luar, 
misalnya lingkungan. Faktor internal terbagi kepada dua bagian, yaitu 
faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor eksternal meliputi faktor 
lingkungan, baik lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
1) Faktor Internal 
a. Faktor Fisiologis 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar 
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang 
selalu tidak sehat dapat mengakibatkan tidak bergairah 
untuk belajar. Demikian pula halnya dengan kesehatan 
rohani kurang baik, misalnya mengalami gangguan pikiran, 
perasaan kecewa karena konflik dengan seseorang, orang 
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b. Faktor Psikologis 
a) Minat 
Minat menurut Slameto, adalah suatu rasa lebih suka dan  
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 
menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan suatu diluar diri. Semakin 
kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar minat. Minat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik, karena itu 
guru berkewajiban untuk menumbuhkan minat belajar 
siswanya. 
b) Motivasi 
Motivasi merupakan faktor belajar yang penting. Banyak 
eksperimen yang membuktikan pentingnya motivasi dalam 
belajar. Menurut James O Whittaker, motivasi adalah kondisi-
kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau memberi 
dorongan kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai 
tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi tersebut. 
Pengertian lain sebagaimana yang dikutip oleh Chaer, 
bahwa Coffer (1964) menjelaskan bahwa motivasi adalah 
dorongan, hasrat, kemauan, alasan, tujuan, yang menggerakkan 
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c. Sikap.  
Dalam proses belajar, mengajar sikap individu dapat 
mempengaruhi keberhasilan proses belajarnya. sikap juga 
merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang sesuatu 
mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak, atau 
mengabaikan. Yang terpenting bagi guru adalah bagaimana 
menanamkan sikap positif dan mempertahankan sikap tersebut oleh 
para siswanya sehingga dengan sikap tersebut akan berimplikasi 
terhadap perbuatan yang lain seperti menimbulkan perharian dan 
sebagainya. 
d. Bakat 
Faktor psikologis lain yang mempengaruhi proses belajar 
adalah bakat. Bakat merupakan kecakapan potensial yang bersifat 
khusus, yaitu khusus dalam suatu bidang atau kemampuan tertentu. 
Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang yag sedang 
dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung proses belajarnya 
sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil. Pada dasarnya setiap 
orang mempunyai bakat atau potensi untuk mencapai prestasi 




W. Stern menyebutkan bahwa integensi adalah suatu daya 
jiwa untuk dapat menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat dalam 
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situai yang baru. Sedangkan menurut Vaan Hoes, intelegensi 





Perhatian sangat penting dalam belajar.Menurut Stern dalam 
Syaiful Sagala, perhatian adalah pemusatan tenaga/kekuatan jiwa 
tertuju kepada suatu objek.Perhatian adalah pendayagunaan 
kesadaran untuk menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan. inti 
kedua definisi diatas menyebutkan kata pemusatan dan kata 
pendayagunaan. Apabila digabungkan maka perhatian dapat juga 
didefinisikan sebagai aktivitas pemusatan dan pendayagunaan 
tenaga atau kekuatan jiwa kepada objek tertentu. Dalam konteks 
pembelajaran, pemusatan dan pendayagunaan tenaga tersebut 
ditujukan kepada proses pembelajaran bukan kepada yang lain.
30
 
2) Faktor Eksternal 
 Keberhasilan belajar siswa disamping ditentukan oleh 
faktor-aktor internal jga turut dipengaruhi oleh faktor-faktor 
eksternal.Faktoe eksternal adalah segala faktor yang ada di luar 
diri siswa yang memberikan pengaruh terhadap  akttivitas dan 
hasil belajar yang dicapai siswa. Faktor eksternal yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya adalah: 
 
                                                             
29




2. Faktor Guru 
Dalam proses pembelajaran, kehadiran guru masih menempati posisi 
penting, meskipun ditengah pesatnya kemjuan teknologi yang telah 
merambah ke dunia pendidikan. Dalam berbagai kajian diungkapkan 
bahwa secara umum sesungguhnya tugas dan tanggung jawab guru 
mencakup aspek yang luas, lebih dari sekedar melaksankan proses 
pembelajaran di kelas. 
31
 
3. Lingkungan Sosial (Teman Sebaya) 
Lingkungan social dapat memberikan pengaruh positif dan dapat 
pula memberikan pengaruh negative terhadap siswa.Tidak sedikit siswa 
yang sebelumnya rajin pergi ke sekolah, aktif mengikuti kegiatan-kegiatan 
sekolah, kemudian berubah menjadi siswa yang malas, tidak disiplin, dan 
menunjukan perilaku buruk dala belajar. Pada sisi lain, lingkungan social 
tentu juga dapat memberikan pengaruh yang positif bagi siswa. Tidak 
sedikit siswa yang mengalami peningkatan hasil belajar karena pengaruh 





B. Penelitian yang Relevan 
1. Zarnita pada tahun 2014 dengan judul penelitianPengaruh Model 
Kooperatif Creative Problem Solving Dengan Metode Demonstrasi 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kimia Di Sekolah 
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Menengah Atas Negeri 1 Singingi Kecamatan Singingi Kabupaten 
Kuantan Singingi. Dari hasil penelitiannya menunujukkan bahwa ada 
pengaruh model pembelajaran kooperatif breative problem solving 
dengan metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Kimia di SMA Negeri 1 Singingi Kecamatan Singingi 
Kabupaten Kuantan  Singingi. Besar pengaruh model kooperatif 
creative problem solving dengan metode Demonstrasi adalah 33% 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Kimia di SMA Negeri 1 Singingi Kecamatan Singingi Kabupaten 
Kuantan Singingi. 
2. Wafirotu Sya’diyah peningkatan prestasi belajar pai materi wudhu 
melalui metode demonstrasi pada siswa kelas ii sd negeri pucang kec. 
secang kab. Magelang tahun 2012,  Metode demonstrasi pada 
pembelajaran PAI dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas II 
SD Negeri Pucang, Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang Tahun 
2012. Prestasi belajar pada siklus I sebesar 44% atau 14 siswa dengan 
KKM 75, siklus II sebesar 56% atau 18 siswa dengan KKM 75 dan 
pada siklus III sebesar 81% atau 26 siswa untuk materi rukun wudhu 
dan sebesar 87,5% atau 28 siswa untuk materi sunah wudhu dengan 
KKM 75. Peningkatan prestasi belajar siswa pada siklus I ke siklus II 
sebesar 12% dengan KKM 75, peningkatan prestasi pada siklus II ke 
siklus III dengan materi rukun wudhu sebesar 25% dan pada materi 
sunah wudhu sebesar 31,5%. 
 21 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 
batasan terhadap kerangka teoritis agar tidak terjadi kesalahpahan 
pengertian bagaimana seharusnya terjadi dan tidak menyimpang dari 
kerangka teoritis. Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa 
fokus penelitian ini adalah pengaruh penggunaan metode demonstrasi 
terhadap hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini terdiri dari dua variable 
yang akan dibahas yaitu variable X dan variable Y. variabel X adalah 
penggunaan metode diskusi dan variabel Y adalah hasil belajar siswa. 
Indikator dari variable X (Pelaksanaan Metode Demonstrasi) 
adalah:  
a. Pendidik bersama peserta didik, menyusun bahan belajar untuk 
didemonstrasikan. 
b. Pendidik bersama peserta didik, menyiapkan fasilitas pembelajaran 
c. Pendidik menjelaskan tujuan dan cara penggunaan teknik demonstrasi 
serta memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. 
d. Pendidik memberi contoh dengan mendemonstrasikan proses atau hasil 
sesuatu sebagaimana tercantum dalam bahan belajar yang telah disusun. 
e. pendidik meminta peserta didik melakukan kembali demonstrasi itu 
dengan memberikan tugas kepada peserta didik. 
f. Peserta didik mendemonstrasikan bahan belajar yang telah mereka 
susun. 
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g. Pendidik bersama peserta didik mendiskusikan hal-hal yang timbul 
dalam kegiatan pembelajaran. 
h. pada akhir kegiatan pembelajaran, pendidik bersama peserta didik 
melakukan penilaian terhadap bahan belajar dan terhadap proses serta 
hasil penggunaan teknik ini. 
Indikator dari variable Y (hasil belajar) adalah: 
Proses belajar mengajar dianggap berhasil apabila: 
a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi baik secara individual maupun kelompok. 
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai oleh 
siswa, baik secara individual maupun kelompok.
33
 
Sehubungan dengan hal ini keberhasilan proses mengajar 
itu dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf. Dalam ranga menilai 
keberhasilan belajar peserta didik pada umumnya menggunakan 




Nilai angka Nilai huruf predikat 
80 ke atas A Sangat baik 
66-79 B baik 
56-65 C cukup 
46-55 D kurang 
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D. Asumsi dan Hipotesis  
1. Asumsi Dasar 
Asumsi dasar pada penelitian ini adalah metode demonstrasi 
kelompok dapat mempengaruhi hasil belajar siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Siak Hulu Kabupaten Kampar. 
2. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara peneliti 
terhadap hasil penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
menjadi hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut: 
Ha: Ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode demonstrasi 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten 
Kampar 
Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode demonstrasi 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 








A. Waktu dan Tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri Siak Hulu Kampar yang beralamat di Jl. Kubang Raya No. 14, 
Kubang Jaya, Siak Hulu, Kampar. Sedangkan untuk waktu penelitian ini akan 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi 
eksperimen) yang dilaksanakan terhadap dua kelas dengan menggunakan 
pretest-posttest control group design. Menurut Sugiyono,  dalam desain ini 
terdapat dua kelompok. kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan 




Tabel Rancangan Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen T1 X1 T2 
Kontrol T1 - T2 
 
Keterangan: 
T1 : Pretest (Test awal sebelum pembelajaran) 
T2 : Postset (Test akhir setelah pembelajaran) 
X : Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan metode Demonstrasi 
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 Kedua kelompok (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol) 
diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pemilihan kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol dipilih secara random. Perlakuan pada 
kelas eksperimen dilakukan dengan menggunakan metode  Demonstrasi, 
sedangkan pada kelas kontrol tetap menggunakan pembelajaran konvensional 
yaitu menggunakan metode ceramah. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar.Sedangkan 
objek penelitiannya adalah pengaruh penggunaan Metode Demonstrasi 
Terhadap Hasil Belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar. 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Siak 
Hulu Kampar yang jumlahnya 306 siswa yang terdiri dari 9 kelas. Penarikan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sample atau 
sampel bertujuan. Sampel bertujuan dilakukan karena adanya tujuan tertentu 
dari peneliti karena adanya pertimbangan tertentu, misalnya tenaga, biaya, 
keterbatasan waktu dan sebagainya.
36
Sampel pada penelitian ini terdiri dari 
dua kelas yaitu kelas VIII G sebagai kelas eksperimen dengan banyaknya 
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siswa sebanyak 25 orang dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol dengan 
banyak siswa juga sebanyak 25 orang. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun proses pengumpulan data penelitian ini menggunakan 
teknik sebagai berikut: 
1. Observasi 
Teknik Observasi ini digunakan untuk mengamati jalannya 
penerapan metode diskusi terhadap hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
1 Siak Hulu. Metode obervasi yang digunakan yaitu dengan obervasi 
terstrukur yang dirancang secara sisematis tentang apa yang diamati, 
kapan dan dimana tempanya. Adapun skala pengukuran yang digunakan 
yaitu skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
ditetakan secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut variabel 
penelitian.
37
 variabel yang akan diukur dijabarkan menadi indicator 
variabel. Indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 
item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Jawaban setiap item yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi 
dari sangat positif sampai sangat negative yang dapat berupa kata-kata 
yaitu: 
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a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Tidak baik 
d. Sangat tidak baik 




1) Setuju/ sering/positif diberi skor 4 
2) Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor 3 
3) Tidak setuju/ hampir tidak pernah/negative diberi skor 2 
4) Sangat tidak setuju/ tidak pernah diberi skor 1 
2. Tes 
Tes adalah alat pengukur yang mempunyai standar yang obyektif 
sehingga dapat digunakan secara meluas, serta dapat betul-betul 
digunakan untuk mengukur dan membandingkan keadaan
39
psikis atau 
tingkah laku individu.  
a. Pretest dilakukan sebelum penelitian dimulai. Nilai dari tes ini 
digunakan sebagai nilai pretest. 
b. Posttest diberikan setelah penelitian selesai dilakukan untuk 
memperoleh hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Nilai dari 
tes ini digunakan sebagai nilai posttest.  
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3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dokumentasi diperoleh berdasarkan 
dokumen yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu 
Kampar yang ada hubungannya dengan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah tes “t”. tes “t” 
merupakan salah satu uji statistik yang digunakan ubtuk mengetahui ada atau 




T-test merupakan uji parametrik untuk menguji hipotesa komparatif (uji 
perbedaan), yang digunakan untuk membedakan mean kelompok sampel pada 
T-test diambil adri populasi yang mempunyai distribusi normal. Pada uji t, 
kedua sampel diambil dari dua populasi yang mempunyai varians yang sama. 
Variabel yang diuji harus berbentuk data interval atau rasio, yang 
tingkatannya lebih tinggi dari data tipe nominal atau ordinal.
41
 Analisis 
parametrik memiliki kekuatan yang lebih daripada statistik nonparametrik 
dengan tahapan analisis sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan salah satu syarat dilakukannya analisis 
parametrik. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
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kologrov smirnov dengan bantuan SPSS (Statistical Program Society 
Science) for windows. 
Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
sebaran data adalah jika p> 0,05 maka sebaran normal atau tidaknya 
sebaran data adalah jika p<0,05 maka sebaran tidak normal.
42
 
2. Uji homogenitas 
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 
melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Uji homogenitas 
dapat dilakukan dengan uji F yaitu dengan cara menguji data dengan cara 
membagi varians kelas kontrol dengan varians kelas eksperimen. Jika 
FHitung<FTabel maka data dinyatakan homogen dan sebaliknya jika FHitung 
>_FTabel maka data dinyatakan tidak homogen.
43
 
3. Test t (Uji t) 
Uji t yang digunakan adalah uji-t yang tidak berkorelasi 
(independent samples t tes).
44
 Independent samples t tes dipilih karena 
yang dibandingkan adalah dua buah mean sampel yakni hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diberi 
perlakuan dengan metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan yang tidak menggunakan 
metode demonstrasi. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar, dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan hasil belajar siswakelas eksperimen yang diajar 
dengan menggunakan metode demontrasidengan siswa kelas kontrol yang tidak 
menggunakanmenggunakan metode demontrasipada pelajaran PAI di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar. Hasil ini diperoleh 
dari hasil uji analisis menggunkanauji t dengan thitungatau to = 1,765 >ttable pada 
taraf signifikan 1% dan 5% atau (1,677<2,729> 2.660), maka berarti Ha 
diterima dan Ho ditolak. Ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Siak Hulu Kabupaten Kampar. 
B. Saran 
Berdasarkan hasilkan penelitian dan kesimpulan, penulis memberikan 
beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut 
Metode demontrasidapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 
pembelajaran di kelas terutama bagi guru yang selama ini menggunakan 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan   : S M A NEGERI 10 PEKANBARU  
Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester   : VIII 
Alokasi Waktu   : 1 X 3 Jam 
Kompetensi Inti          : 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat,) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
A. Kompetensi Dasar dan  Indikator: 
 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menerapkan ketentuan syariat islam 
dalam mengkonsumsi makanan yang 
halal  
 Menjelaskan pengertian   
      makanan  dan minuman yang    
            halal 
 Menjelaskan pengertian 
            Makanan dan minuman yang 
            Haram 
 Menyebutkan kreteria makanan  
             dan minuman yang halal dan   
            yang haram 
 Menuujukkan dalil al-qur.an dan 
            hadits terkait dengan makanan 
            yang halal dan haram. 
  
2. Memahami hikmah penetapan 
makanan dan minuman yang halal dan 
haram berdasarkan Al-Quran dan 
Hadits 
 Menyebutkan manfaat makanan  
            yang halal dan madhorot/ bahaya  
            makanan  yang haram 
 
3. Mengonsumsi makanan yang halal dan 
sesuai ketentuan syariat Islam 
 Mengkonsumsi Makanan Halal 
menurut Syariat Islam 
 Meninggalkan Makanan Haram dan 
tidak sesuai Syariat islam. 
 
 
B.     Tujuan Pembelajaran: 
1.      Siswa dapat menjelaskan pengertian makanan yang halal 
2.      Siswa dapat menjelaskan pengertian makanan yang haram 
3.      peserta didik dapat mengidentifikasi kriteria makanan /minuman yang    
halal dan yang haram sesuai syari’at Islam 
 
C.     Materi Pembelajaran: 
1.   Pengertian 
a.   Pengertian makanan /minuman yang halal 
b.   Pengertian makanan/minuman yang haram 
2.   Kriteria makanan / minuman yang halal dan yang haram sesuai syariat 
Islam 
 
D.     Metode Pembelajaran: 
1.      Metode Ceramah 
2.      Tanya Jawab 
 
E.     Sumber Belajar 
1.      Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 
2.      Buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Edisi Revisi     
2017 SMP Kelas   VIII 
3.      Buku lain yang memadai. 
 F.     Media Pembelajaran 
     1. Papan Tulis 
2. Buku  
 
Langkah-langkahKegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan 1 
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Kegiatan Waktu Kegiatan Waktu 
A. Pendahuluan 










tujuan yang akan 
dicapai selama 
pembelajaran 
3. Menyampaikan secara 
singkat garis besar 
materi yang akan 
disajikan selama 
pembelajaran 
4. Memberi motivasi 
siswa untuk 
aktif dalam proses 
pembelajaran 
 
10’ A.  Pendahuluan 
1. Persiapan psikis 








dengan absensi  
2. Menginforasikan 




secara singkat garis 




4. Memberi motivasi 
siswa untuk 




B. Kegiatan Inti Guru  
a. Mengamati 
1. membaca dan 
mencermati teks 
yang menyajikan 
100’ B. Kegiatan Inti Guru  
a. Mengamati  




 materi tentang 
makanan dan 
minuman yang halal 
dan haram. 
2. Menyimak dan 
membaca penjelasan 
mengenai makanan 
dan minuman yang 
halal dan haram. 
3. Mencermati dan 
membaca dalil naqli 
tentang makanan dan 





























minuman yang halal 
dan haram. 
3. Menyimak dan 
membaca penjelasan 
mengenai makanan 
4. Mencermati dan 
memcaba dalil naqli 
tentang makanan dan 







halal dan haram 
2. Mengajukan 
pertanyaan tentang 







































1. Guru melakukan 
evaluasi dengan 
memberikan soal untuk 
mengetahui kepahaman 
siswa 
2. Guru menyimpulkan 
kembali mengenai 
materi hari ini dan 
mengingatkan pada 
materi selanjutnya 
3. Guru memberikan tugas 
yang ada di mengenai 
materi hari ini 
4. Guru menutup 
pertemuan dengan 
membaca doa bersama 
siswa disertai salam 
25’ C. Penutup 
1. Guru melakukan 
evaluasi dengan 
memberikan soal untuk 
mengetahui kepahaman 
siswa 
2. Guru menyimpulkan 
kembali mengenai 
materi hari ini dan 
mengingatkan pada 
materi selanjutnya 
3. Guru menutup 
pertemuan dengan 
membaca doa bersama 















2. Pengetahuan - Penugasan 
 
- Tes Tertulis 
- Soal 
Penugasan 
- Soal   
 







 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan   : S M A NEGERI 10 PEKANBARU  
Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester   : X  
Alokasi Waktu   : 1 X 3 Jam 
Kompetensi Inti          : 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat,) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
A. Kompetensi Dasar dan  Indikator: 
 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menerapkan ketentuan syariat islam 
dalam mengkonsumsi makanan yang 
halal  
 Menjelaskan pengertian   
      makanan  dan minuman yang    
            halal 
 Menjelaskan pengertian 
            Makanan dan minuman yang 
            Haram 
 Menyebutkan kreteria makanan  
             dan minuman yang halal dan   
            yang haram 
 Menuujukkan dalil al-qur.an dan 
            hadits terkait dengan makanan 
            yang halal dan haram. 
  
2. Memahami hikmah penetapan makanan 
dan minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
 Menyebutkan manfaat makanan  
            yang halal dan madhorot/ bahaya  
            makanan  yang haram 
 
3. Mengonsumsi makanan yang halal dan 
sesuai ketentuan syariat Islam 
 Mengkonsumsi Makanan Halal 
menurut Syariat Islam 
 Meninggalkan Makanan Haram 
dan tidak sesuai Syariat islam. 
 
 
B. Tujuan Pembelajaran: 
1.    Siswa dapat mengetahui Kriteria Makanan dan Minuman Halal dan Haram 
dari segi Wujudnya 
2.  Siswa dapat menjelaskan kriteria Makanan Halal dan Haram dari Segi 
Wujudnya. 
3.    Siswa dapat mengidentifikasi criteria makanan /minuman yang halal dan 
yang haram 
 
C. Materi Pembelajaran: 
1.   Makanan Halal dan Haram dari Segi wujudnya 
2.   Kriteria makanan / minuman yang halal dan yang haram sesuai syariat 
Islam 
 
D.     Metode Pembelajaran: 
1.      Kelas Kontrol: Metode Ceramah 
2.      Kelas Eksperimen: Metide Demonstrasi 
E.     Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Belajar 
1.       Media                          : Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
2.      Alat /Bahan                 : Komputer/laptop, LCD, Power Point. 
3.      Sumber belajar : 
a.       Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
b.      Buku Teks PAI kelas VIII 
c.       Buku-buku Penunjang PAI kelas VIII 
 d.      CD/Video Pembelajaran Interaktif 
 
Langkah-langkahKegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan 2 
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Kegiatan Waktu Kegiatan Waktu 
A. Pendahuluan 










tujuan yang akan 
dicapai selama 
pembelajaran 
3. Menyampaikan secara 
singkat garis besar 
materi yang akan 
disajikan selama 
pembelajaran 
4. Memberi motivasi 
siswa untuk 
aktif dalam proses 
pembelajaran 
 
10’ A.  Pendahuluan 
1. Persiapan psikis 








dengan absensi  
2. Menginforasikan 




secara singkat garis 




4. Memberi motivasi 
siswa untuk 




B. Kegiatan Inti Guru  
a. Mengamati 
1. Guru membagi siswa 
menjadi beberapa 
kelompok. 
2. Guru menjelaskan 
tentang penggunaan 
100’ 6. Kegiatan Inti Guru  
a. Mengamati  






 Metode Demonstrasi 
3. Guru memberikan 
motivasi kepada siswa 
dan mulai mengaitkan 
pokok bahasan dengan 
kehidupan sehari-hari.   
4. Membaca dan 
mencermati teks yang 
menyajikan materi 
tentang makanan dan 
minuman yang halal 
dan haram. 
5. Menonton dan 
mencermati gambar 
atau tayangan yang 
terkait makanan dan 








kepada siswa mengenai 
materi makan halal dan 
haram dari segi 
wujudnya, bagaimana 
bisa dikatakan haram, 










Minuman Halal dan 





3. Mencermati dan 
membaca dalil 
tentang makanan 
dan minuman yang 






apa yang dimaksud 
Makanan halal dan 













































si makanan yang 











1. Guru melakukan 
evaluasi dengan 
memberikan soal untuk 
mengetahui kepahaman 
siswa 
2. Guru menyimpulkan 
kembali mengenai 
materi hari ini dan 
mengingatkan pada 
materi selanjutnya 
3. Guru memberikan tugas 
yang ada di mengenai 
25’ C. Penutup 
1. Guru melakukan 
evaluasi dengan 
memberikan soal untuk 
mengetahui kepahaman 
siswa 
2. Guru menyimpulkan 
kembali mengenai 
materi hari ini dan 
mengingatkan pada 
materi selanjutnya 
3. Guru menutup 
pertemuan dengan 
25’ 
 materi hari ini 
4. Guru menutup 
pertemuan dengan 
membaca doa bersama 
siswa disertai salam 
membaca doa bersama 














2. Pengetahuan - Penugasan 
 
- Tes Tertulis 
- Soal 
Penugasan 
- Soal   
 








 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan   : S M A NEGERI 10 PEKANBARU  
Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester   : X  
Alokasi Waktu   : 1 X 3 Jam 
Kompetensi Inti          : 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat,) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
A. Kompetensi Dasar dan  Indikator: 
 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menerapkan ketentuan syariat 
islam dalam mengkonsumsi 
makanan yang halal. 
 Menjelaskan pengertian   
      makanan  dan minuman yang    
            halal 
 Menjelaskan pengertian 
            Makanan dan minuman yang 
            Haram 
 Menyebutkan kreteria makanan  
             dan minuman yang halal  dan   
            yang haram 
 Menuujukkan dalil al-qur.an dan 
            hadits terkait dengan makanan 
            yang halal dan haram. 
  
2. Memahami hikmah penetapan 
makanan dan minuman yang 
halal dan haram berdasarkan 
Al-Quran dan Hadits 
 Menyebutkan manfaat makanan  
            yang halal dan madhorot/ bahaya  
            makanan  yang haram 
 
3. Mengonsumsi makanan yang 
halal dan bergizi sesuai 
ketentuan syariat Islam 
 Mengkonsumsi Makanan Halal 
menurut Syariat Islam 
 Meninggalkan Makanan Haram 
dan tidak sesuai Syariat islam. 
 
 
B.     Tujuan Pembelajaran: 
1.      Siswa dapat menjelaskan bagaimana  Kriteria Makanan dan Minuman   
haram dari segi cara mendapatkannya 
2.      Siswa mengetahui dalil yang menjelaskan tentang bagaimana ciri  
makanan yang diharamkan berdasarkan cara mendapatkannya 
C.     Materi Pembelajaran: 
1. Makanan dan Minuman Halal dan Haram dari cara mendapatkannya 
 
D.     Metode Pembelajaran: 
1       Kelas Kontrol: Metode Ceramah 
2.      Kelas Eksperimen: Metode Demonstrasi 
 
E.     Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Belajar 
1.     Media                          : Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
2.      Alat /Bahan                 : Komputer/laptop, LCD, Power Point. 
3.      Sumber belajar : 
a.       Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
b.       Buku-buku Penunjang PAI kelas VIII 




 Langkah-langkahKegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan 3 
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Kegiatan Waktu Kegiatan Waktu 
A. Pendahuluan 
1. Persiapan psikis dan 
fisik dengan membuka 
pelajaran.dengan 
mengucapkan salam 




2. Menginforasikan tujuan 
yang akan dicapai 
selama pembelajaran 
3. Menyampaikan secara 
singkat garis besar 
materi yang akan 
disajikan selama 
pembelajaran 
4. Memberi motivasi 
siswa untuk aktif dalam 
proses pembelajaran 
 
10’ A.  Pendahuluan 





dan berdoa bersama 
(menghayati ajaran 
agama) dilanjutkan 
dengan absensi  
2. Menginformasikan 




secara singkat garis 
besar materi yang 
akan disajikan 
selama pembelajaran 
4. Memberi motivasi 
siswa untuk 




B. Kegiatan Inti Guru  
a. Mengamati 
1. Guru membagi siswa  
menjadi beberapa 
kelompok 
2. Membaca dan 
mencermati teks yang 
menyajikan materi 
tentang makanan dan 
minuman yang halal 
dan haram. 
3. Menonton dan 
mencermati gambar 
atau tayangan yang 
terkait makanan dan 
100’ B. Kegiatan Inti Guru  
a. Mengamati  
1. membaca dan 
mencermati teks yang 
menyajikan materi 
tentang makanan dan 
minuman yang halal 
dan haram dari cara 
mendapatkannya 
b. Menanya 
1. Mengajukan pertanyaan 
tentang makanan dan 
minuman yang halal 











minuman yang halal 
atau haram dari cara 
mendapatkannya 
c. Mengeksplorasi: 
1. Siswa membuat 
skema kreteria tentang 
jenis-jenis makanan 

















1. Siswa membuat 
skema tentang jenis-



















 C. Penutup 





2. Guru menyimpulkan 
kembali mengenai 
materi hari ini dan 
mengingatkan pada 
materi selanjutnya 
25’ C. Penutup 





2. Guru menyimpulkan 
kembali mengenai 




 3. Guru memberikan 
tugas yang ada di 
mengenai materi hari 
ini 
4. Guru menutup 
pertemuan dengan 
membaca doa bersama 
siswa disertai salam 

















2. Pengetahuan - Penugasan 
 
- Tes Tertulis 
- Soal 
Penugasan 
- Soal   
 







 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan   : S M A NEGERI 10 PEKANBARU  
Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester   : X  
Alokasi Waktu   : 1 X 3 Jam 
Kompetensi Inti          : 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat,) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
A. Kompetensi Dasar dan  Indikator: 
 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menerapkan ketentuan syariat islam 
dalam mengkonsumsi makanan yang 
halal dan bergizi 
 Menjelaskan pengertian   
      makanan  dan minuman yang    
            halal 
 Menjelaskan pengertian 
            Makanan dan minuman yang 
            Haram 
 Menyebutkan kreteria makanan  
             dan minuman yang halal dan   
            yang haram 
 Menuujukkan dalil al-qur.an dan 
            hadits terkait dengan makanan 
            yang halal dan haram. 
  
2. Memahami hikmah penetapan 
makanan dan minuman yang halal dan 
haram berdasarkan Al-Quran dan 
Hadits 
 Menyebutkan manfaat makanan  
            yang halal dan madhorot/ bahaya  
            makanan  yang haram 
 
3. Mengonsumsi makanan yang halal dan 
bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 
 Mengkonsumsi Makanan Halal 
menurut Syariat Islam 
 Meninggalkan Makanan Haram dan 
tidak sesuai Syariat islam. 
 
 
B.     Tujuan Pembelajaran: 
1.      Peserta didik dapat mengetahui bagaimana kriteria Makanan dan 
Minuman yang Halal dan Haram berdasarkan cara pengolahannya 
2. peserta didik dapat menjelaskan dampak positif dan Negatif mengkonsumsi 
Makanan dan Minuman Halal dan Haram 
 
C.     Materi Pembelajaran: 
1.  Mengkonsumsi Makanan dan Minuman Halal dan  Haram berdasarkan cara 
pengolahannya 
2. Dampak positif dan Negatif mengkonsumsi Makanan Halal dan Haram 
 
D.     Metode Pembelajaran: 
1.      Kelas Kontrol: Metode Ceramah 
2.      Kelas Eksperimen: Metide Demonstrasi 
 
E.     Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Belajar 
1.    Media                          : Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
2.      Alat /Bahan                 : Komputer/laptop, LCD, Power Point. 
3.      Sumber belajar : 
 a.       Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
b.       Buku-buku Penunjang PAI kelas VIII 
d.      CD/Video Pembelajaran Interaktif 
  
Langkah-langkahKegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan 4 
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Kegiatan Waktu Kegiatan Waktu 
A. Pendahuluan 










tujuan yang akan 
dicapai selama 
pembelajaran 
3. Menyampaikan secara 
singkat garis besar 
materi yang akan 
disajikan selama 
pembelajaran 
4. Memberi motivasi 
siswa untuk 
aktif dalam proses 
pembelajaran 
 
10’ A.  Pendahuluan 
1. Persiapan psikis 








dengan absensi  
2. Menginforasikan 




secara singkat garis 




4. Memberi motivasi 
siswa untuk 




B. Kegiatan Inti Guru  
a. Mengamati 
1. Membaca dan 
mencermati teks yang 
menyajikan materi 
tentang makanan dan 
minuman yang halal dan 
haram. 
100’ B. Kegiatan Inti Guru  
a. Mengamati  
1. membaca dan 
mencermati teks yang 
menyajikan materi 
tentang makanan dan 
minuman yang halal dan 
haram dari segi 
pengolahannya serta 
100’ 
 2. Menonton dan 
mencermati gambar atau 
tayangan yang terkait 
makanan dan minuman 
yang halal dan haram. 
 
b. Menanya 
1. Mengajukan pertanyaan 
pernahkah peserta didik 
memperhatikan 
bagaimana pengolahan 
makanan dengan cara 
yang halal dan sesuai 
syari’at islam? 
2. Mengajukan pertanyaan 
tentang apakah peserta 
didik memperhatikan 
dampak buruk dari 
mengkonsunsi makanan 
haram, dan dengan cara 








dengan cara yang 
tidak sesuai syari’at 
islam dan dengan cara 
yang tidak baik. 
d. Asosiasi 


















tidak sesuai syariat 
islam 
2. Menanyakan 

























parkan hasil temuan dari 
bahaya mengonsumsi 
 1. Menunjukkan/mema











1. Guru melakukan 
evaluasi dengan 
memberikan soal untuk 
mengetahui kepahaman 
siswa 
2. Guru menyimpulkan 
kembali mengenai 
materi hari ini dan 
mengingatkan pada 
materi selanjutnya 
3. Guru memberikan tugas 
yang ada di mengenai 
materi hari ini 
4. Guru menutup 
pertemuan dengan 
membaca doa bersama 
siswa disertai salam 
25’ C. Penutup 
1. Guru melakukan 
evaluasi dengan 
memberikan soal untuk 
mengetahui kepahaman 
siswa 
2. Guru menyimpulkan 
kembali mengenai 
materi hari ini dan 
mengingatkan pada 
materi selanjutnya 
3. Guru menutup 
pertemuan dengan 
membaca doa bersama 
























2. Pengetahuan - Penugasan 
 
- Tes Tertulis 
- Soal 
Penugasan 
- Soal   
 



















   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
